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Pendahuluan

Secara khusus, GBHN 1993 mene-
kankan pentingnyapengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi
(iptek) dan peningkatan kualitas

sumber daya manusia (SDM). Kedua ma-
salah ini penting dijadikan bahan pe
ngembangan strategi dan kebijakan pen
didikan Islam. Namun kajian lebih menda-
sardan kritis periu dilakukan terhadap kon-
sep pendidikan Islam. Juga terhadap ber-
bagai konsep pembangunan, khususnya
mengenai masalah yang berkaitan dengan
pendidikan.

Namun, kritik ulang atas wawasan ke-
agamaan mengenai Iptek dan otorltas
manusia dalam pendidikan, peningkatan
kualitas SDM dan pengembangan iptek,
harusdilakukan dalam pengembangan stra
tegi kebijakan pendidikan dalam realltas
kebangsaan tersebut di atas. Pendekatan
normatif dan ideologis seperti selama ini
hanya akan menyebabkan pendidikan Is
lam bersifat reaktif dan sulit berfungsi
memberiarah dan panduan kehldupan ke
bangsaan. Melalui pendekatan yang lebih
kulturai, GBHN telah memberi banyak pe-
luang realisasi fungsi paradigmatik pendi
dikan Islam dalam kehldupan bangsa dan
kenegaraan.
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Walaupun demikian. banyak rumusan
GBHN yang masih memerlukan penajaman
sesuai pendekatan kulturai di atas. Ketak-
waan terhadap Tuhan Yang Maha Esa me-
rupakan nilai fundamental pembangunan
iptek dan SDM. Namun, rumusan yang
banyak diketemukan dalam GBHN 1993
Ini juga masih bersifat normatif yang masih
memerlukan perumusan lebih operasional,
terutama dalam kaitannya dengan pendi
dikan, khususnya pendidikan Islam. Selain
itu, terdapat beberapa rumusan yang me
merlukan penegasan nilai (kultural/paradig-
matik) sehingga tidak mengalami penyim-
pangan dalam berbagal praktek pemba
ngunan.

Semuanya memerlukan penegasan
posisi iptek dalam peningkatan kualitas ke-
yakinan tauhid. Dan seballknya, periu ru
musan teoritis fungsi keyakinan tauhid da
lam peningkatan kualitas SDM. Namun,
fungsi dan kewenangan pendidikan dalam
peningkatan kualitas SDM dan keyakinan
tauhid, tidak kalah mendesaknya untuk
dipefjeias.-

Posisi strategis pendidikan Islam (pen
didikan agama Islam), balk sebagai lem-
baga atau suatu bidan^ studi akan ditentu-
kan oleh fungsinya dalam memenuhl ke-
butuhan kehldupan umat dan masyarakat
bangsa secara luas. Sementara itu kebu-
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tuhan umat dan masyarakat terus berkem-
bang searah perubahan kehidupan yang
semakin global. Karenanya, pendidikan
Islam harus memperhatlkan realitas obyek-
tif dan prediksl mengenai masa depan
masyarakat dan bangsa tersebut.

Dasar strategi Itu menjadl semakin pen-
ting dalam perkembangan masyarakat yang
semakin global, mandiri, bebas dan kritls.
Dalam situasi inl setiap orang akan dapat
mengambll keputusan tindakan berdasar
informasi darl ribuan penjuru (Nalsbitt, Glo
bal Paradox, Binarupa Aksara, 1994). Per-
adaban manusia Itu kinl telah melewati

masa kedewasaan sejak renaisans dan
aufklarung terutama sesudah revolusi Infor
masi dan rekayasa genetlk.

Sumber Informasi keagamaan yang
selama In! terbatas darl buku teks klasik,
ulama dan atau kyal serta lembaga ke
agamaan, terus mencair melentur dan ter-
buka lebar. Pola kehidupan manusia dan
bangsa pun berubah semakin cepat dalam
rentang waktu yang sullt diukur. Pendi
dikan, khususnya pendidikan Islam yang
disusun dari nilal-nllal klasik semakin cepat
usang dan ketinggalan zaman.

Karena itulah strategi dan kebijakan
pendidikan Islam perlu terus diperbaharul
secara dinamls. Untuk itu konsep, tujuan
dan metodologi pendidikan Islam perlu dl-
tlnjau ulang secara kritls. Demlklan pula
wawasan keagamaan dan tauhid mengenai
Iptek dan kemanuslaan serta sejarah dan
kebudayaan.

Strategi dan kebijakan pendidikan Is
lam dl Indonesia, dapat dikembangkan ber
dasar kajlan kritis terhadap konsep pem-
bangunan dalam GBHN. Namun, persoalan
mendesak yang segera perlu dikaji lalah
memperjelas posisi pendidikan Islam dalam
sistem pendidikan nasional dalam kaltan-
nya dengan konsep dan kebijakan pemba-
ngunan seperti tertuang dalam GBHN Itu.
Tanpa upaya demlklan, strategi dan kebi
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jakan pendidikan Islam, dapat terlepas dan
tidak relevan dengan persoalan yang di-
hadapl umat dan bangsa.

Untuk Itu, posisi Iptek bukan sekedar
pelengkap pendidikan tauhid yang diletak-
kan secara terplsah dari iptek. Selama Inl,
pendidikan tauhid sebagal inti pendidikan
Islam dianggap dapat dipenuhi tanpa iptek,
atau seballknya. Reran manusia di dalam
pendidikan tauhid itu pun kurang jelas se-
hingga pendidikan Islam terlepas darl dlna-
mlka kebudayaan. Iptek dan kemanuslaan.
Bahasan teorltis sullt diketemukan, sekall-

pun dalam lembaga pendidikan tinggi Is
lam yang menjadikan pendidikan sebagal
kajian utama.

Selama inl, Informasi ke-lslam-an da
lam 30 juz Al Quran dan Sunnah secara
keseluruhan dijadlkan bahan seluruh jenis,
jenjang dan jalur pendidikan Islam. Hal Inl
masih ditambah berbagai ilmu yang dlpan-
dang sebagal ilmu agama seperti; fiqh,
kalam, tafsir, Ibadah, akhlaq dan masalah
kelmanan. Akibatnya, pendidikan Islam ke-
beratan beban dan evaluasi sulit dilaksana-

kan dan dikembangkan.
Pandangan dan sikap itu menjadikan

problem pendidikan islam terperangkap
jumlah jam dan frekuensi tatap muka guru-
murld. Hal Inl mengakibatkan penambahan
jumlah jam, menjadl tuntutan polltik pe-
ngembangan pendidikan Islam sepanjang
sejarah. Penambahan jam yang semakin
besar, dianggap sebagal kunci penyelesal-
an persoalan pendidikan Islam.

Masalah ke-lslam-an dan keyaklnan
tauhid pun dianggap. sebagal persoalan
yang hanya berkaitan dengan apa yang
selama Inidikenal sebagal ilmu agama dan
Ilmu lain sejenls. islam seolah hanya ber-
urusan dengan hal-hal tersebut tanpa terkalt
dengan kebutuhan obyektif seperti makan,
minum dan rumah. Pengolahan alam, so-
slal, ekonomi dan politik serta berbagai
persoalan kebudayaan dianggap dl luar
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masalah ke-lslam-an dan problem pendi
dikan Islam.

Selain itu, tujuan pendidikan Islam di-
rumuskan tanpa kaitan iptek dan kemanu-
siaan tersebut. Konsep tujuan ke-takwa-
an atau ke-insankamU-an serta ke-pribadi-
muslim-an dianggap dapat menyelesaikan
seluruh problem pendidikan Islam di luar
masalah riel kemanusiaan dan kebangsaan
yang amat beragam. Sebaliknya, pendi
dikan tauhid harus dikembangkan sebagai
wacana pemikiran teoritis dan Iptek Itu
sendiri. Dari sinilah dapat dikembangkan
konsep dan strategi kebijakan pendidikan
Islam yang tidak hanya relevan bagi kehi-
dupan bangsa tetapi juga bagi peradaban
global.

Menemukan Kembali Peran

Pendidikan Islam

Sejarah Islam pernah melahirkan pemi-
kir dan masyarakat yang berperan kreatif
dalam pergaulan dunia lebih luas. Pendi
dikan merupakan faktor terpenting (Nasr,
Islam Tradisi, Pustaka, 1994) yang
menyertai tiap perkembangan masyarakat
dan bangsa. Demiklan pula penlngkatan
kualitas profesional SDM dalam menyele
saikan berbagai persoalan yang dihadapl
masyarakat dan bangsa.

Dengan pendidikan, iptek dikembang
kan, tujuan ideal manusia dan bangsa di-
perjuangkan, sehlngga kehidupan warga
negara semakin sejahtera lahir dan batin.
Bangsa berkemajuan teknologis, makmur
secara ekonomis dan berkearifan ilahiah
akan mampu mencapai tujuan ideal secara
berkesinambungan dan bertahap dalam
pergaulan dunia yang semakin terbuka dan
global. Disinilah pendidikan Islam memiliki
tanggung jawab moral dan berpeluang
berperan aktif.

Kecerdasan dan keutuhan manusia
beriman, berilmu, trampil, sehat dan ber-
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tanggungjawab adalah pokok-pokok tujuan
pendidikan nasional (UUSPN No.2/1989;
ps 4) yang lebih mungkin dicapai jika pen
didikan keagamaan, keilmuan dan ketram-
pilan diletakkan sebagai kesatuan sistema-
tis dan integral. Pendidikan agama (Islam)
adalah muatan wajib seluruh jenls, jalur
dan jenjang pendidikan (UUSPN: ps 39)
yang perlu dikembangkan sebagai dasar
kesatuan keimanan, kecerdasan dan ke-
trampilan. Bahan dan penyajian pendidikan
agama (Islam) disusun dalam kesatuan
wawasan iptek semua mata pelajaran dan
bidang studi serta ketrampilan.

Untuk itu pengembangan metodologi
belajar mengajar harus menempatkan guru
dan murid (peserta didik) sebagai pelaku
utama pencapaian tujuan pendidikan Is
lam. Fungsi penting pendidikan dalam Is
lam iaiah sebagai usaha mengembangkan
kemampuan manusia memenuhi kebu-
tuhan hidupnya dan mengatur serta mengo-
lah diri dan lingkungan hidupnya. Relevansi
pendidikan Islam Ini dapat dikaji antara lain
dalam pemikiran Ibn Khaldun dan Malik
bin Nabl.

Konsep dan tujuan pendidikan Islam
dikembangkan berdasarkan pengertian
bahwa manusia adalah pembuat sejarah
hidupnya sendiri. Untuk itu, fungsi wahyu
perlu dipertegas bukan untuk kepentingan
Tuhan, tetapi bagi seluruh kepentingan
manusia memenuhi kebutuhan hidup. fung
si dan peran pembuat sejarah. Iptek bukan
hanya bagian dari kebudayaan dan sejarah
kehidupan manusia, tetapi penjabaran lebih
lanjutdari fungsi sosiologis wahyu tersebut.

Dengan demikian maka, kebudayaan
dan iptek adalah mata rantal sejarah ma
nusia dalam mencapai tujuan hidup. Selain
itu, keduanya (kebudayaan dan iptek)
adalah mata rantai sejarah dari realisasi
keyakinan tauhid dan penundukan diri ma
nusia kepada sunnatullah sebagai suatu
penyembahan kepada Penciptanya. Pendi-
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dikan Islam, tidak lain adalah jawaban atas
problem-problem kebudayaan, Iptek dan
pencapaian tujuan hidup serta realisasl ke-
yakinan tauhid, penundukan diri pada sun-
natullah dalam alam sejarah tersebut.

Tujuan. sistem dan metodologi dlsusun
dengan menempatkan sejarah sebagai ba-
han utama. Demikian pula realitas aktual
tempat manusia hidup. Karena itu, pendi
dikan adalah satu titik dari mata rantai

sejarah, bukan hanya mengenai bagaimana
manusia bekerja, tapi mengenai bagaimana
manusia membuat sejarah.

Pendidikan (Islam) tak hanya berkaltan
dengan profesi, tetapi juga kecerdasan
kreatif dan keteguhan pada cita-cita dan
tujuan membuat sejarah. Kurikulum disusun
bukan hanya sebagai media transfer nilai,
kebudayaan dan iptek ataumembuat rrianu-
sia bisa makan. Kurikulum disusun sebagai
upaya mengembangkan kemampuan me:,
rumuskan nilai, menemukan dan mengem
bangkan iptek sesual dunia dan sejarahnya
sendiri.

Kurikulum dalam pendidikan Islam, tak
hanya berurusan dengan kemampuan ker-
ja, tapi bagaimana membuat dan menyikapi
pekerjaan. Demikian pula, bukan hanya
persoalan bagaimana menyembah Tuhan,
tetapi mengapa menyembah-Nya. Bukan
hanya memahami nilai dan iptek yang ada,
tetapi merumuskan nilai dan menemukan
iptek.

Dengan demikian pendidikan Islam
bukan hanya berurusan dengan persoalan
memahami wahyu tekstual (Al Quran) dan
sunnah, bertindak berdasar pemahaman
atas wahyu Al Quran dan sunnah tersebut.
Tetapi juga berurusan dengan persoalan
memahami dan mengungkap rahasia wah
yu aktual dalam realitas alam dan realitas
sosial-humaniora serta sejarah. Inilah
sunnatullah atau hukum-hukum Tuhan yang
petunjuk dasarnya terdapat dalam Al Quran
sebagai wahyu tekstual dan sunnah Rasul.
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Pengembangan pendidikan Islam di In
donesia, perlu menjadikan realitas kebang
saan dan pendidikan nasional sebagai ba-
han acuan. Dalam sistem pendidikan nasio
nal, pendidikan (agama) Islam harus meme-
nuhi fungsinya sebagai dasar moral dan
hilai serta sebagai dasar ontologis seluruh
unsur pendidikan dan seluruh bidang studi
di semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan
baik sekolah atau pun madrasah. Posisi
pendidikan agama sebagai kurikulum wajib
bagi semua jenis, jalur dan jenjang pendi
dikan dalam sistem pendidikan nasional
perlu dikembangkan sesuai fungsinya
tersebut.

Untuk maksud itulah, persoalan kesa-
tuan semua bidang ilmu (iptek) dan ilmu
yang disebut ilmu agama, perlu diperjelas.
Persoalan ini tidak hanya mengenai diko-
tomi ilmu, tetapi apa yang menjadi dasar
kesatuan semua ilmu (iptek). Demikian pula
kesatuan antara iman dengan Ilmu, bekerja
memenuhi kebutuhan hidup dan kegiatan
ibadah serta dalam membuat sejarah.

Studi kealaman dan studi sosial-huma

niora adalah mata rantai dari keimanan.

Pendidikan tauhid bukan hanya studi ten-
tang nama Tuhan, tetapi juga studi tentang
hasil karya Tuhan dalam realitas alam dan
sosial-humaniora. Ketakwaan dan ke-

insankamil-ar] bukan hanya masalah ritual
transendehtal, tetapi juga meliputi ritual
sosial dan ritual natural.

Persoalannya iaiah bagaimana dalam
setiap episod ritual itu terangkai dalam ma
ta rantai kesatuan realitas. Dengan demi
kian, studi kealaman akan terarah pada
penyadaran mengenai seluruh realitas yaitu
manusia dan Tuhan. Demikian pula seba-
liknya studi mengenai wahyu Tuhan yarig
verbal juga terangkai dalam mata rantai
kesatuannya dengan sunnatullah dala'm
realitas alam dan sosial-humaniora. Pen

didikan Islam harus mampu menjelaskan
kesatuan semua realitas baik dalam bentuk
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kesatuan hirarchis dan kesatuan vertikal

seluruh reaiitas dan seluruh bentuk ritual

tersebut.

. Secara pragmatis, pendidikan Islam
rneliputi dimensi iman, ibadah dan akhlaq.
Dimensi iman bukan hanya soai nama
Tuhan, tapi rneliputi studi fisika, biologi
dan sosial-humaniora. Dengan itu nama
Tuhan terbaca dalam reaiitas alam dan

sosial-humaniora. Ibadah bukan hanya pe-
nyembahan kepada Tuhan tapi juga se-
bagai pekerja profesional..Akhlaq bukan
hanya berkaitan dengan persoalan bagai-
mana berbuat baik pada orang-tua dan
bersikap pada Tuhan, tetapi kepedulian ter-
hadap iingkungan alam dan sosial.

Kesatuan Iman, Iptek dan
Kemanuslaan

Semua penganut agama, percaya dan
mengimani bahwa Tuhan adalah Pencipta
alam dan kehidupan manusia. Persoalan
mulal muncul ketika manusia mengem-
bangkan pemikiran yang menjadikan alam
dan kehidupan manusia sebagai objek
kajian secara induktif. Pada saat yang sama
juga dikembangkan pemikiran yang men
jadikan teks wahyu Tuhan sebagai objek
kajian secara deduktif. Dalam perkem-
bangan iebih lanjut, hasil kedua sistem
pemikiran tersebut dipandang saling tak
terkait bahkan bertentangan.

Sementara manusia menjadi subjek
kedua sistem pemikiran itu, penganut
agama berbeda pendapat dalam meman-
dang posisi dan fungsi iptekbagi keimanan
dan kemanusiaan. Muncullah persoalan
iptek bebas nilai yang melahirkan perbe-
daan pendapat antar agamawan dan di
antara mereka dengan ilmuwan, bahkan
daiam komunitas pemeluk suatu agama.
Hinggasekarang, persoalan tersebut belum
menemukan penyelesaian yang memuas-
kan semua pihak. Keimanan kemudian ti-
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dak diperlakukan sebagai wacana ke
manusiaan yang dinamis. Sebaliknya, iptek
tidak ditemp'atkan sebagai wacana ke
imanan.

Persoalan iptek bebas nilai, akhir-akhir
ini marak kembali ketika muncul gagasan
pelahiran manusia melalui rekayasa iptek
dalam cloning. Sintesis kedua pandangan
ini terletak pada wilayah praksis bahwa
pada akhirnya kegiatan iptek merupakan
human service. Hal ini dapat dilihat dari
tulisan Sudaryono dalam harian Kompas
(9 Mei 1997) yang mencoba memadukan
pandangan Liek Wilardjo (tidak bebas nilai)
dan Th. Sumartana (bebas nilai).

Di luar perdebatan iptek bebas nilai
dan perpaduannya, setiap ilmuwan sadar
sepenuhnya bahwa manusia adalah subjek
iptek, dan seluruh ragam reaiitas sebagai
objek. Suatu saat, teknologi bisa terlepas
dari keterlibatan manusia, namun manusia
tetap menjadi pemain utama. Hingga tahap
praksis sekalipun, manusia menjadi pela-
ku dan pemanfaat teknologi. Karena itu,
nilai adalah problem manusia subjek dan
pelaku iptek, bukan problem Iptek itu sen-
diri.

Persoalan Itu dapat dijernihkan dengan
meletakkan iptek dalam dinamlka historis
kemanuslaan dan reaiitas alam, sosial-
humaniora dan metafisis sebagai basis
ontologis iptek. Seluruh reaiitas itu tidak
memiliki nilai intrinsik, kecuali penilaian
manusia sebagai bukti peran aktifnya.
Agama pun menjadi bernilai ketika manusia
melibatkan diri dan bukan karena Tuhan
memberi nilai. Melalui cara semacam itu
mungkin kita bisa membayangkan suatu
kesatuan antara nilai moral, etik dan ke-
agamaan (iman) dengan Iptek.

Problem etik dalam kasus c/on/ng ma
nusia, bukaniah iptek, tapi kemanusiaan
itu sendiri. Kelahiran dua manusia atau Ie
bih yang identik melalui rekayasa cloning
non-sexual, bukaniah kisah manusia mela-
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wan teQcffrtetapi problem konsep taqdirWu
sendiri. Teknik cloning, telah membuat aga-
mawan khawatir akan keiahiran banyak
manusia yang kualitas kriminalnya identik.
Namun, juga bisa lahir banyak manusia
yang mempunyai kualitas iman dan etik
yang seperti pendeta atau ulama dengan
kualitas fisis tinggi.

Kekhawatiran agamawan tersebut telah
menyebabkan jaian simpang "agama" atau
iman dan "ilmu" atau iptek semakin terbuka
lebar dan bercabang sangat rumit, hingga
hampir mustahil dipetakan secara jelas.
Tetapi sejarah mencatat kemajuan Iptek
secara luar blasa yang tidak tertandingi
oleh karya agamawan atau ulama. Dengan
penuh percaya diri, para iimuwan melepas-
kan diri dari dominasi lembaga keagamaan,
agamawan dan ulama. Tetapi iimuwan men-
jadi tertuduh telah keluar dari batas-batas
moral dan etik yang hanya ditafsirkan seca
ra sepihak oleh elit agamawan tanpa men-
dengar persepsi moral dan etik teknolog
dan iimuwan.

Sejarah terus mencatat pertempuran
yang tak pernah berakhir antara balk dan
buruk, benar dan salah. Hanya dalam mi-
tos, yang baik dan benar seperti tafsir aga
mawan itu selalu menang. Namun, apa
yang diangggap buruk dan salah Itu justru
terus maju tanpa bisa dibendung, sehingga
konsep kebaikan dan kebenaran mengha-
dapl krisis historis. Sementara dl sisi lain
para kriminal terus ber-reingkarnasi menjadi
semakin perkasa.

Sepanjang penafsiran kebaikan dan
kebenaran sepihak menurut ulama dan
agamawan.'sejarah akan mencatat kembali
kekalahan kebaikan dengan lahirnya "manu
sia cloning" dalam waktu yang tak terlalu
lama. Ketika teknolog selalu menjadi peme-
nang, sejarah juga mencatat kebangkrutan
kerrianusiaan dan lahirnya masyarakat
yang menderita sakit seperti anallsis Erich
Frorrim., Persoalannya adalah bagalmana
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kemajuan iptek justru semakin membuat
kehldupan manusia menjadi semakin sejah-
tera dan penuh kedamaian. Kekuasaan pe
nuh keadilan dan kearifan seperti fokus
dakwah berbagai agama.

Persoalan di atas menunjuk kesatuan
sistematis dan fungsional iptek dengan ke-
imanan terhadap kebenaran wahyu. De
ngan demiklan, kebenaran wahyu bukan
sekedar dasar etik Iptek, tetapi justru se-
bagai wacana iptek itu sendiri. Agama de
ngan keyakinan atas kebenaran wahyu. tak
hanya berbicara mengenai Masjid atau
Gereja. keranda atau kematian, tetapi juga
berbicara mengenai konstruksi jembatan,
mekanisme pasar, pabrik dan teknologi
gambut.

Kemakmuran ekonomi dan kemajuan
iptek, memang bukan jaminan suatu bang-
sa bebas dari krisis kemanusiaan. Kasus

bunuh diri massal sekte PIntu Surga
{Heaven's Gate) di California baru-baru ini
dan sebelumnya, adalah resiko kemak
muran tanpa etika dan kekayaan batin ke
agamaan. Jika demikian, manusia tidak
hanya terasing dari dirinya sendiri dan ben-
da ciptaannya, tetapi juga dari Tuhan. Se-
baliknya, masyarakat beriman pun gagal
membebaskan diri dari derita kemlskinan

dan konflik yang tak jarang atas nama ke-
imanan telah dengan sengaja membasmi
manusia sesamanya.

Karena itu, mungkin perlu dikembang-
kan suatu kesadaran bahwa Ilmu mengenai
Tuhan dan ciptaan-Nya adalah dasar sese-
orang untuk mengimani dan mempercayai
Tuhan dan kebenaran wahyu-Nya. Dengan
demikian, keyakinan terhadap kebenaran
wahyu Tuhan dan agama-Nya adalah lang-
kah kedua sesudah orang mempefoleh ilmu
mengenai Tuhan dan ciptaan-Nya. Tanpa
ilmu tentang Tuhan dan ciptaan-Nya, sulit
dibayangkan seseorang menjadi beriman
kepada-Nya.
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Semua pemeluk agama apa pun meya-
kini bahwa Tuhan Itu Pencipta seluruh ra-
gam realitas yang menjadi basis ontologis
iptek. Hal In! berarti bahwa iptek adalah
cara manusia member! makna, nilai dan
fungsi seluruh ciptaan Tuhan. Melalui Iptek,
manusia memahami realitas ciptaan Tuhan
dan melalui pemahaman itu manusia me
mahami keberadaan dan ke-Maha Kuasaan
Tuhan itu sendiri.

Hubungan iptek dengan keberimanan,
menunjuk hubungan manusia sebagai
subjek iptek di satu pihak dan realitas
ciptaan Tuhan yaitu alam dan sosialThuma-
niora sebagai objek iptek. Pada tahap Ian-
jut, iptek sendiri merupakan objek (untuk
membedakan objek materia dan forma) pe
mahaman dari subjek manusia itu sendiri.
Kebebasan nilai atau sebaliknya, bukanlah
persoalan iptek, tetapi persoalan manusia
dalam posisinya sebagai subjek iptek ter-
sebut.

Seluruh masalah iptek adalah per
soalan manusia sebagai pelaku iman dan
etik. Slapa yang harus beriman dan berlaku
etik, kecuall manusia dan bukan realitas
alam dan sosial-humaniora atau iptek se
bagai objek. Pola hubungan sistematis Tu
han sebagai Pencipta, manusia, realitas
alam dan sosial-humaniora tetap menem-
patkan manusia sebagai subjek penilai dan
pelaku kreatlf. Demiklan pula hubungan
subjek-objek iptek serta hubungan iptek
dan manusia dalam posisi sebagai subjek
iptek Itu sendiri.

Penjernihan kesatuan sistematis dan
fungsional semua realitas dengan Tuhan
sebagai Pencipta akan menunjuk kesatuan
subjek-objek iptek, manusia-iptek serta
iptek dengan keberimanandan etika yang
serupa. Dengan demikian dapat dimengerti
adanya hubungan sistematis dan fungsio
nal dari semua ragam iptek termasuk ilmu
mengenai ketuhanan atau tauhid. Keimanan
berhubungan sistematis dan fungsional de
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ngan ilmu kealaman dan ilmu sosial-hu
maniora yang meletakkan manusia sebagai
pelaku utama dan kreatlf.

Jika kita sepakat bahwa realitas meta-
fisis sebagai wacana ketuhanan lebih ber-
nilai daripada realitas sosial-humaniora dan
alam. maka ilmu mengenai ketuhanan ber-
ada pada posisi tertinggi. Namun, manusia
lebih bisa memahami realitas metafisis

ketuhanan melalui tahapan ilmu kealaman
dan sosial-humaniora. Karena itu, seluruh
iptek dan iman serta kemanusiaan dapat
diletakkan dalam suatu kesatuan kontinum
yang sistematis dan fungsional.

Melalui cara itu, manusia dapat menliai
setiap tahapan iptek sebagai mata rantai.
Persoalannya bukanlah iptek itu bebas
nilai, tetapi bagaimana manusia memberi
nilai iptek, realitas alam dan sosial-hu
maniora. Dari sint manusia bisa berbicara
tentang apa yang baik dan buruk bagi Iptek
dan dirinya sendiri. Karena itu, tidak ada
yang lebih bermoral antara ilmuwan. tek-
nolog, ulama atau agamawan, selama
mereka menyadari kesatuan sistematis dan
fungsional antara manusia, iptek, realitas
dan Tuhan.

Kesatuan Realitas, Iptek dan
Sunnatullah

Pengembangan konsep dan strategi
pendidikan Islam diperlukan untuk memberi
arah pengembangan iptek sebagai bukti
yang semakin memperkokoh keyaklnan
tauhid. Pencapalan tujuan dan realisasi
fungsi pendidikan Islam tersebut ditentukan
wawasan etik kesatuan iptek-tauhid dan
kesatuan sistemik pendidikan Islam dan
seluruh proses belajar mengajar di seluruh
jenjang sekolah atau madrasah.

Karena itu, pendidikan Islam perlu di-
kembangkan dengan tiga sasaran. Per-
tama, memenuhi fungsi akademik menum-
buhkan wawasan tauhid dalam iptek. Ke-
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dua\ pengembangan iptek sebagai fungsi
keyakinan tauhid dan sebaliknya pengem
bangan keyakinan tauhid melalui pengem
bangan iptek. Ketiga, pengembangan ke-
mampuan profesional dan ketrampllan ber-
Ibadah dan bekerja sebagai baglan inte
gral kegiatan ibadah.

Keyakinan tauhid dikembangkan dalam
wacana iptek, sehingga pengembangan dan
aplikasi iptek adalah tauhid aktual. Pengem-
barigan kemampuan profesional beribadah
dan bekerja diarahkan menumbuhkan kehi-
dupan manusia dalam masyarakat yang
sejahtera, berkemakmuran ekonomi dan
berkemajuan teknologi. Pendidikan Islam
dikelola berdasar kesatuan wawasan dan

kesatuan etik iptek- tauhid. Untuk itu, llmu
keagamaan sebagai bahan dasar pendi
dikan Islam dikembangkan dan disajikan
sebagai wacana keilmuan (iptek).

Namun, fungsi strategis proses belajar
mengajar yang dikelola tenaga pengajar'
(dosen atau guru), mengharuskan pendi
dikan yang menghasilkan tenaga didik de-
ngan kuallfikasi tersebut. IAIN dan fakultas
agama atau pendidikan di perguruan tinggi
Islam, perlu dikembangkan sehingga dapat
melahirkan tenaga pengajar sesuai kebu-
tuhan itu. Tanpa upaya konseptual ini, te
naga pendidik agama Islam hanya akan
memenuhi kebutuhan ideologis daripada
fungsi yang lebih obyektif memenuhi ke
butuhan manusia dan pengembangan iptek
sebagai realisasi keyakinan tauhid.

Kemajuan iptek memang mempertinggi
kemakmuran ekonomi dunia, namun belum
menyelesaikan problem kemanusiaan. Se
baliknya, fungsi agama, tak dapat dipenuhi
hanya sebagai dasar etik iptek, tetapi harus
bisa menunjukkan bukti-bukti empiris resiko
kemanusiaan di masa depan. Tidak hanya
meminta dunia modern merujuk wahyu
yang tak mereka imani, tapi menunjukkan
kebenaran wahyu dengan bukti-bukti il-
miah. Atau, kebenaran ilmiah harus meru-
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pakan tahap pencapaian kesadaran ilahi
(tauhid).

Agama bukanlah sekedar dasar etik
iptek, tapi wacana Iptek itu sendiri. Pemi-
sahan keduanya telah menyebabkan keter-
asingan manusia menjadi berganda yaitu
terasing dari dirinya sendiri dan benda cip-
taannya serla terasing dari Tuhannya. Jlka
demikian, bangsa berkemakmuran ekonomi
dan berkemajuan teknologi tanpa kearifan
ilahi, akan menghadapi krisis kemanusiaan
dan peradaban serius. Namun, umat ber-
iman terus dilanda kemiskinan dan terke-

beiakang akibat iman diletakkan di luar
wacana iptek.

Keyakinan iman, tumbuh dari kajian il
miah dan hanya mereka yang mengetahui
dan mengenal Tuhan dengan ciptaan-Nya,
keyakinan tauhid dan ibadahnya akan
semakin kukuh. Wahyu harus ditafsirkan
dalam wacana iptek dan sebaliknya. "Aga
ma" tidak diartikan di luar wacana iptek,
tetapi keduanya diletakkan dalam kesatuan
wawasan, etik dan sistematis. Seluruh Hmu
keagamaan seperti fiqh, kalam, tafsir dan
lainnya harus difahami sebagai bagian sis
tematis dan integral wacana iptek, sehing
ga hukum keilmuan berlaku atasnya seperti
hukum keilmuan iptek dan sebaliknya.

Keyakinan tauhid akan tumbuh se-
sudah manusia memperoleh ilmu mengenal
Tuhan dan seluruh ciptaan-Nya. sehingga
keyakinan tauhid berakar pada iptek. Hal
ini bersumberdari kesatuan hirarchis alam

dan sosial-humanlora dengan realitas meta-
fisis (gaib). Kesatuan ini menunjukkan ke
satuan sistematis sunnatuHah dengan teks
verbal Al Quran dan Sunnah.

Karena itu, ilmu (baca: Iptek) adalah
awal dari iman (baca: Imtak) seperti terlihat
dalam lima ayat surat iqra' dan sikap Ma-
laikat ketika Tuhan mencipta manusra
(Adam). Untuk itu, konsep kesatuan ilmu
dan realitas hampir seluruh filsuf musllm
perlu dijadikan referensi (lihat Nasr dalam
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Hirarhi llmu, Osman Bakar, Mizan, 1997)
kesatuan etik Iptek dan Imtak. Demikian
pula paralelisme ilmu keaiaman dan sosial-
humaniora dengan ilmu keagamaan
(Rahman, Ijtihad, Pustaka, 1984).

Kesatuan itu juga terlihat dari ilmu me-
ngenai realitas dan alat mengetahui (meto-
dologi). Fenomena kesatuan juga dalam
tiga tingkat kesadaran; iman, kemanuslaan
dan sosial (Mutahhari, Masyarakat dan Se-
jarah; Kritik Islam atas Marxisme dan Teori
lainnya, Mizan, 1986). Demikian pula hu-
bungan reflektif amal shaleh dan keyakinan
atas sifat Tuhan (izutsu, Konsep-Konsep
Etika Rellgius dalam Qur'an, Tiara Wa-
cana, 1993). Dan kemajuan metafisis ke
sadaran diri dalam refleksi sosial (Sardar,
Sains, Teknologi dan Pembangunan Di
Dunia Islam, Pustaka, 1989).

Dalam analisa kontemporer, hirarhi
fungsional realitas dalam analisis Schuma
cher {Keluar Dari Kemelut, LP3ES, 1981)
dapat menjadi bahan kajian mengenai ke
satuan keyakinan tauhid (realitas metafisis/
gaib) dengan pengetahuan keaiaman dan
sosiai-humanlora. Juga hubungan kecer-
dasan emosional (fisik) dan kecerdasan
emosional {pengendalian nafsu! metafisis)
(Goieman, Emotional Intelligence, Gra-
media, 1996) menjadi bahan kajian ke
satuan sistematis tingkat-tingkat kemam-
puan mencapai kesadaran ilahiah.

1. Otoritas Ilmu dalam PerspektifHukum
Tuhan^

Kajian atas persoalan pendidikan Is
lam. khususnya pendidikan agama Islam
yaitu pendidikan Islam di sekolah (pendi
dikan umum), sering hanya menyentuh ku-
lit tanpa substansi. Akar persoalan pendi
dikan Islam ini berkaitan dengan fungsi
paradigmatik\\j\\jan holistik, terutama jika
dilihat dari wawasan sistemik Pendidikan
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Nasional. Hal ini semakin jelas dalam fung-
sl pendidikan Islam sebagai kurikulum wa-
jib semua jenis, jalur dan jenjang pendi
dikan bag! pendidikan agama (Islam) (psi
39 ayat 2, UUSPN/2/89).

Dalam hubungan itulah pengembangan
kurikulum dan metodologi pendidikan aga
ma Islam dapat dilakukan melalui proble-
matisasi Freire {Pendidikan Kaum Tertin-
das, LP3ES, 1985; Pendidikan Sebagai
Praktek Pembebasan, Gramedia, 1,984).
Mai ini menjadi semakin mendesak dalam
perkembangan masyarakat yang semakin
menjadikan iptek sebagai pemandu utama.
Sementara pada saat yang sama wawasan
keagamaan islam masih dibayangi sikap
ideologis menolak peran iptek daiam pe
ngembangan keyakinan tauhid.

Sejak dekade terakhir jaian simpang
"agama" dan "ilmu" makin terbuka lebar
dan bercabang sangat rumit, hingga hampir
mustahii dipetakan dengan jelas. Teknik
cloning mulai merambah manusia sesudah
tumbuhan dan binatang, berakibat tergugat-
nya sainstis oleh uiama (baca iimuwan
keagamaan). Tuduhan bahwa teknik clon
ing meianggarprinsipetikdan moral, hanya
sepihak menurut persepsi ulama tanpa
mendengar persepsi moral dan etik para
saintis.

Hukum Tuhan ditafsirkan sepihak se
bagai syari'ah dalam fiqh menolak firman

Ternah disampaikan dalam Stadium
General; Aplikasi cloning sebagai Rekayasa
sains dan Teknologi serta Tantangannya
Bag! Umat Islam oleh Forum Pengkajian
Hukum Islam (FPHI) jurusan Syariah UMS, 1
Mei 1997 dengan judul yang sama. Sebagai
isi makalah ini juga pernah disampaikan
dalam acara Semiloka Penulisan Buku Teks
Pendidikan Agama Islam Bernuansa Iptikoleh
F Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tanggal 15 - 17 April 1997.
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yang menyatakan realitas alam dan sosial-
humaniora pertanda kehadiran dan kebe-
naran ilahiah. Ahli ilmu keagamaan meng-
klaim diri paling dekat Tuhan dan paling
berhak menafsirkan firman. Ini adalah bias
ilmu keagamaan yang memperoleh ke-
kuatan politik'dengan memihak kekuasaan
sebagai tempat berlindung. Hal ini menye-
babkan semua pihak yang berbeda pen-
dapat dicap sebagai tak bermoral, salah
dan tidak berakhlaq.

Namun, sejarah terus mencatat per-
tempuran yang tak pernah berakhir antara
baik dan buruk, benar dan salah. Al Quran
sendiri melukiskan drama pertempuran itu
sejak manusia diciptakan. Bahkan malaikat
pun "protes /ce/'as"ketikaTuhan bermaksud
menjadikan makhluk bernama manusia.
Karena itu. fungsi agama (Al Quran) bagi
kehidupan sejarah, tampaknya perlu diko-
reksi ulang.

Konsep malaikat yang tak berkehen-
dak, perlu penjernihan. Juga fungsi agama
(Al Quran) yang meniadakan keniscayaan
perubahan sejarah sesudah diturunkan. Hal
ini sering menjadi pelindung dan tempat
lari umat beragama ketika gagal melawan
ketidakadiian, keburukan dan kemiskinan
dirinya. "Kesadaranj'abariyah"\n\ terlemba-
ga dalam sistem teologi yang menjadikan
sejarah sebagai kreasi Tuhan dan bukan
sebagai medan peran kreatif manusia.

Akibatnya, Al Quran kehilangan fungsi
profetiknyadan hanya pernah berlaku. Sis
tem kebenaran dimonopoli masa lalu yang
tak pernah bisa diulang. Manusia menjadi
ditindas oleh elit atas nama kebenaran aga
ma dan Tuhan. Ilmu keagamaan; kalam,
fiqh dan tafsir mengalami bias sebagai kre
asi Tuhan daripada hasil daya kreatif seja
rah dan manusia. Para ilmuwan keagamaan
dan pendidikan tinggi Islam berhenti men-
cari dan memahami makna fungsional Al
Quran hanya karena takut dihukum Tuhan
dan takut berbeda dengan uiama masa lalu.
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Pendidikan dan dakwah berubah dari fungsi
pembelajaran menjadi indoktrinasi kelas elit
keagamaan.

Angapan ilmu keagamaan lebih ber
moral daripada kealaman dan sosial-hu-
maniora. Saintis dianggap tidak berakhlaq
dibandingkan uiama (ilmuwan keagamaan)
adalah cermin kesombongan atas nama
Tuhan. Ilmu keagamaan dianggap benar
hanya karena bersumber teks wahyu dan
ilmu kealaman dan sosial-humaniora di
anggap salah hanya karena bersumber
realitas aktual. Ilmuwan keagamaan me-
rasa leblh berhak memperoleh surga dan
dekat Tuhan dan saintis ditempatkan jauh
di luar wllayah surgawi. Namun, uiama se-
lalu gagal menikmati keramahtamahan
Tuhan dan mengalami kemiskinan dan
ketidakadiian.

Akibatnya, wacana ilmu dan kebu-
dayaan kehilangan fungsi dan terbelenggu
tirai kepalsuan keagamaan dan legitimasi
penindasan sejarah atas nama Al Quran
yang tak pernah disentuh kecuali apa me-
nurut uiama. Kesadaran keagamaan di-
bangun di atas mitos bahwa yang baik
dan benar selalu menang. Namun, mitos
itu selalu gagal menghancurkan konsep bu
ruk dan salah yang sering tampil lebih awal.
ketika yang baik dan benar hampir selalu
datang terlambat.

Problem eksistensial itu lebih tran-

sparan dalam pendidikan, khususnya pen
didikan Islam yang menganggap diri pa
ling bermoral dan benar. Pendidikan Islam
sering hanya berhasil menyentuh sisi luar
persoalan akibat terperangkap menjadi wa
cana ideologis dan teologis, bukan sebagai
wacana peradaban atau kebudayaan dan
di luar wilayah otorltas manusia. Manusia
pun mudah menghindardaritanggung jawab
sejarah dengan mengundang kehadiran
Tuhan dalam menyelesaikan berbagai
persoalan hidupnya.
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Kita pun periu bertanya, apakah sya-
ri'ah dan agama seperti dimaksud Al Quran
dan Tuhan hanya melibatkan sebagian wi-
layah kehidupan manusla. Agama, jika ter-
ma ini dimaksud syari'ah Tuhan, seharus-
nya meliputi' wacana kemanusiaan dan
keduniawian sebagai realitas terbuka dari
semua kemungkinan perubahan. Karena
itu, terma ilmu keagamaan perlu dikoreksi
tak hanya meliputi bidang yang selama ini
terlembaga dalam fakultas agama.

Jika ilmu keagamaan adalah pencarian
dan pemahaman Tuhan dan hukum ciptaan-
Nya (sunnatullah), ia meliputi dimensi ke-
tuhanan dan wahyu tekstual, tapi juga ke-
alaman, sosial-humaniora dan rekayasa
atas nama keduanya. Dengan cara ini kita
baru bisa mendiskusikan perkembangan
sains dan teknologi genetika dan biologis
cloning manusla yang kini mengguncang
altar gereja dan mimbar-mimbar masjid.
Atau, kita gaga! berlaku adil. Kita tolak
ilmu kealaman dan sosial-humaniora seba

gai ilmu agama tapi gelisah ketika ia
dianggap melanggar nilai moral yang hanya
mendengar khutbah tapi gaga! mendengar
hasil seminar dan peneiitian empiris.

Wahyu tekstual justru dengan jelas me-
nyatakan kesepadanan dengan realitas ke
alaman dan sosial-humaniora. Sunnatullah

sebagai wahyu aktual dalam realitas ke
alaman dan sosial-humaniora berada dalam

posisi sejajar sebagai penjelas wahyu teks
tual. Peneiitian atas sunnatullah (alam dan
sosial-humaniora) menjadi data empiris dan
awal pemahaman ketuhanan (tauhld). Wah
yu AI Quran menjadi sulit dijelaskan dan
dimengerti tanpa data peneiitian empiris
ketuhanan dalam realitas kealaman dan

sosial-humaniora.

2. Posisi Etika dan Agama daiam iptek

Bias ilmu keagamaan itu kini menye-
babkan dunia pendidikan Islam terutama
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fiqh dan kalam menghadapi dekonstruksi
dan krisis serius setelah spekulasi clon
ing. Dikhawatirkan terjadi pembiakan pen-
jahat sebagai imperium kriminal, mengua-
sai sejarah kehidupan. Namun, sikap ini
menunjukkan ketakberdayaan ahii ilmu ke
agamaan mengembangkan kehidupan yang
leblh manusiawi. Kita tidak berani mempre-
diksi kemungkinan lahirnya manusla clon
ing ulama, hukama dan filsuf yang arif dan
bijaksana.

Sementara teknologi cangkok organ tu-
buh justru bisa mencipta manusla kliping
sebagai akumulasi semua unsur kebaikan
banyak orang. Dapat dibayangkan lahirnya
manusla yang berotak Einstein, jantung
Maradona, tubuh militer, postur Sharon
Stone dan hatlnya ulama. Dengan demikian
manusla masa depan memiliki fisik tang-
guh, otak cerdas, jantung super, tapi arif-
bijaksana, adil dan jujur.

Selain cloning, dunia masih akan
dikejutkan oleh teknologi mesin waktu
(Stephen Hawking, Riwayat Sang Kaia,
Grafiti, 1994; Black Holes And Baby Uni
verses, Gramedia, 1995). Dengan alat itu,
manusia akan melancong jauh ke masa
lampau merubah sejarah. Atau melancong
jauh ke masa depan ke surga, neraka,
hari Makhsyar, dan Lauhil mahfudz. Seluruh
doktrin kalam harus ditinjau ulang.

Jika dengan cloning, ilmu fiqh kehi-
langan fungsi, dengan mesin waktu doktrin
aqidah harus diubah. Spekulasi ini membe-
rikan inspirasi pemikiran imajinatif dalam
sejumlah film fiksi. Namun, kita juga bisa
membayangkan manusla yang semakin
arif, bijaksana dan adil ketika manusia me-
llhat realitas masa depan akhirat dan ber-
tandang ke Lauhil mahfudz. Manusia men
jadi sadar mengenai makna kehidupan du-
niawi, sehingga membenarkan dan menun-
dukkan dalam Islam. Namun untuk itu ahli

ilmu keagamaan (Al Quran) harus bisa
meyakinkan saintis dana peradaban mo-
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dern melalui penelitlan empiris, bagaimana
akhir dari pelanggaran terhadap hukum Tu-
han (sunnatullah) atau hukum kauniah.

Keyakinan atas keramahtamahan Is
lam terhadap kehldupan, tidak cukup hanya
menolak sains dan menyatakan kebenaran
wahyu tekstual yang memang tidak mereka
imani. Persoaiannya bagaimana meyakin-
kan dunia modern dan saintis menurut lo-

gika teknologi dan membuktikan dalam
kehldupan empiris ketercukupan peme-
nuhan hidup duniawl ini menurut pedoman
Al Quran.

Tanpa upaya itu, mitos kebaikan dan
kebenaran yang selalu menang akan terus
krisis historis. Sementara para kriminal pun
terus ber-reingkarnasi menjadi semakin per-
kasa. Namun, mitos ini bisa member! ins-
pirasi optimisme dimana sesudah melihat
neraka melalui mesin waktu orang lebih
percaya atas kebenaran wahyu.

Di sisi lain, sejarah juga menunjukkan
kalahnya agamawan bersaing dengan
saintis. Penolakan keras kaum agamawan
terhadap cloning akan bernasib sama. Ke-
tika saintis selalu menjadi pemenang, se
jarah juga menjadi bukti teknologisme me-
lahirkan masyarakat sekarat seperti ana-
lisls Erich Fromm {Masyarakat Sehat,
Obor, 1995).

Peradaban teknologis dan industrial
memang mulai butuh agama. Namun cen-
dekiawan muslim harus bisa meyakinkan
resiko masa depan yang akan mereka ha-
dapi jika manusia hanya dipandu oleh pe-
nemuan iptek. Tidak hanya meminta dunia
modern merujuk wahyu yang tidak diper-
cayai, tapi menunjukkan bukti data empiris
yang disajikan sesuai logika saintis dan
teknologis.

Karena Itu, agama bukan sekedar da-
sar etik ilmu yang selalu menjadi kelas
kedua. Agama adalah wacana keilmuan
itusendlri. Agamawan adalah saintis seperti
Al Kandi, filsuf yang fisikawan, Ibnu Sina
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ahli medik, Al Ghazali ahll matematika.
Agama bukan hanya masalah masjid dan
keranda, tap! jembatan, pasar, pabrik dan
teknologi gambut, sehingga umat bisa
membangun masjid yang indah dan bersih
dengan jama'ah yang sehat dan sejahtera.

Seperti telah dikemukakan, kemakmu-
ran ekonomi dan kemajuan teknologi bu-
kanlah jaminan suatu bangsa bebas krisis
kemanusiaan. Kasus bunuh diri massal

sekte Pintu Surga {Heaven's Gate) di Cali
fornia baru-baru ini dan sebelumnya, adalah
resiko kemakmuran tanpa kekayaan batin
yang hanya ada dalam agama. Manusia
modern tidak hanya terasing dari dirinya
sendiri dan benda ciptaannya. tetapi juga
dari Tuhan.

Di sisi lain, masyarakat beriman pun
dilanda kemiskinan dan terkebelakang
akibat iman diletakkan di luar sains. Tanpa
meletakkan posisi iman dan sains (ilmu)
dalam satu garis kontlnum, peradaban in
dustrial akan sampai batas akhir gagal me-
nyelamatkan diri. Dan agama pun sampai
batas kritis tak mampu memberi jalan ke-
luar penderitaan. Kita tidak belajar hidup.
tapi belajar bunuh diri dan secara sadar
menggali liang kubur.

Kesatuan Problem Iptek dan
Pendidikan Islam

Berbagai persoalan keilmuan di atas,
menjadi lebih struktural dan kultural ketika
bias ilmu keagamaan menjadi dasar pelem-
bagaan pendidikan (Islam) dan pengem-
bangan kehldupan soslal Islam. Perlu di-
sadari bahwa mengimani wahyu, belum
menjamin kesalehan. Keyakinan iman ma-
sih memerlukan pencarian makna yang
tersembunyi dari sunnatullah dalam kehl
dupan alam dan soslal-humaniora. Kemak
muran dan kemajuan Iptek memang bisa
tanpa iman. namun sering menyimpang
dari tujuan. Sebaliknya. tanpa iptek, keya-
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kinan iman akan mudah luntur dan kebu-

tuhan hidup sulit terpenuhi.
Karena itu, kritik konsep dan meto-

dologi adalah akar persoaian pendidikan
khususnya pendidikan Islam termasuk apa
yang dikenal sebagai pendidikan agama
Islam. Persoaian pendidikan Islam, bukan-
lah sekedarjumlah jam, tapi penerjemahan
nilai wahyu sebagai wacana ilmu. "Agama"
tidak diartikan di luar wacana ilmu, tetapi
keduanya diletakkan dalam wacana kesa-
tuan sistematis.

Selama ini, seluruh ilmu keagamaan
seperti fiqh, kalam, tafsir dan lainnya diang-
gap identik dengan agama atau wahyu,
sehingga berada di luar problem ilmu. Sikap
ini meluas memasuki wacana pendidikan
Islam, sehingga tidak jelas apakah pendi
dikan Islam merupakan problem ilmu dan
wacana kemanusiaan atau ia merupakan
hidayah sebagai peran langsung Tuhan.

Hal tersebut mengakibatkan kewenang-
an pendidikan Islam dalam mencapai tu-
juan ketakwaan pun tidak jelas. Konsep
tujuan pendidikan Islam seperti itu sebenar-
nya iebih tepat sebagai paradigma untuk
merumuskan tujuan yang Iebih teoritis.
Namun kajian mengenai masalah ini pun
tidak banyak dilakukan, karena anggapan
sudah jelasnya tujuan itu dalam petunjuk
Al Quran. Karena itu harus dipertegas bah-
wa pendidikan (Islam) adalah masalah ilmu
dan masalah kewenangan manusia untuk
mendidik.

Jika ketakwaan seseorang adalah hak
ketuhanan {hidayah), maka pendidikan
tidak memiliki wewenang apa pun. Dengan
demikian pendidikan hanya akan.berfungsi
sebagai pencari hidayah yang tak dapat
dikonsep dan direncanakan. Menjadikan
pendidikan sebagai upaya menumbuhkan
ketakwaan seseorang akan bertentangan
dengan kesadaran teologis hidayah itu sen-
diri. Disinilah konsep dan metodologi pendi
dikan harus dijernihkan dan dikonsep ulang.
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Pendidikan harus tegas diletakkan se
bagai problem kemanusiaan dimana ma
nusia memiliki kewenangan teoritis meng-
hasilkan perilaku ketakwaan peserta didik.
Konsep ketakwaan dalam pendidikan harus
dilihat sebagai karya kemanusiaan dalam
wujud perilaku empiris yang dapat dieva-
luasi. Dengan demikian evaluasi menjadi
mungkin dilakukan terhadap peserta didik.
Karena itu, konsep hidayah perlu dikem-
bangkan sebagai tahap akhir yang Iebih
mungkin dapat dicapai sesudah seseorang
mengikuti pendidikan.

Konsep tujuan ketakwaan, insan kamil
atau kepribadian muslim perlu diterjemah-
kan dalam rumusan yang Iebih teoritis dan
empiris yang berkaitan dengan penga-
laman kebertuhanan. Dari konsep inilah
dapat disusun kurikuium, metodologi, pro
ses belajar mengajardan sistem evaluasi.
Taksonomi kognisi, afeksi dan psikomotor
Bloom dan Krathwohl {Nasu{\or\, Teknologi
Pendidikan, Jemmars, 1982) mungkin
dapat dipergunakan untuk merancang
kurikuium dan berbagai model pengelolaan
pendidikan Islam tersebut.

Jika tauhid adalah dasar ketakwaan,
dan pendidikan Islam adalah problem ke
manusiaan (bukan hidayah), maka prob
lem pendidikan Islam akan berakar pada
problem ilmu. Pengetahuan (baca; iptek)
mengenai Tuhan dan pengalaman berketu-
hahan adaiah akar keyakinan tauhid.
Orang yang tak mengenai Tuhan dan berpe-
ngalaman berketuhanan keyakinannya ter
hadap Tuhan akan mudah goyah. Pendi
dikan Islam harus merupakan upaya untuk
memperkaya pengalaman kebertuhanan
dan bahkan menemukan bukti kekuasaan
Tuhan dalam realitas alam dan sosial-hu-

maniora ciptaan-Nya.
Persoalannya adalah adanya keraga-

man ilmusesuai obyek dan alatnya. Karena
itu penting dikaji hubungan antar ragam
obyek dan alat ilmu atau iptek tersebut.
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Demikian pula hubungan realitas alam dan
sosial-humaniora atau sunnatullah dengan
teks verbal A! Quran dan Sunnah. Tidak

dapat diabaikan adalah masalah hubungan
antara alat indera, akal dan intuisi serta
logika spekulatif.

Dalam kenyatannya, limu adalah awal
yang pertama baru sesudah itu Iman se-
perti terlihat dalam lima ayat surat Iqra'
dan sikap Malaikat ketika Tuhan mencipta
manusia (Adam). Untuk itu, konsep kesa-
tuan ilmu dan realitas hampir seluruh filsuf
muslim seperti telah dikemukakan, periu
dijadikan referensi. Demikian pula dalam
konsep paraielisme ilmu kealaman dan
sosial-humaniora dengan ilmu keagamaan.

Kesatuan hirarhis realitas, alat Ilmu,
iimu-lman, menjadikan ilmu empiris, awal
ilmu metafisis. Ilmu alam dan sosial-hu
maniora adalah awal ilmu ketuhanan (tau-
hid). Di antara Itu terletak ilmu rasiona!
realitas non-empirrs yang berujung pada
Ilmu filsafat.

Seluruh unsur dasar realitas terendah
pelikan terangkat dalam wujud tumbuhari
dan hewan, terakhir manusia (lihat Schu
macher dan pandangan filsuf muslim awal
di atas). Hanya manusia-lah yang memiliki
kemampuan menyadari dan menilai dirlnya
sendiri. Penilalan diri adalah dasar kemam

puan manusia melewati setlap tingkat
realitas mencapai pengetahuan mengenai
Tuhan sebagal realitas tertinggi metafisis
(gaib) dan dasar keyakinan tauhid.

Kesatuan hirarhis realitas dan iptek di
satu pihak, serta kesatuan sistematis iptek
dan Iman di pihak lain, adalah dasar bagi
pengembangan pendidikan Islam dl semua
jenis, jalurdan jenjang. Untuk itu, pengem
bangan dan penyelenggaraan pendidikan
Islam harus memperhatikan tiga persoalan
pokok. Pertama, penegasan fungsi para-
digmatik iu\uar\ holistik penMkan Islam.
Kedua, pendidikan Islam perlu dilihat dari
wawasan sistemik iptek dan Pendidikan
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Nasional. Ketiga, fungsi pendidikan agama
Islamsebagai kurikulum wajibsemua jenIs,
jalur dan jenjang pendidikan (psi 39 ayat
2, UUSPN/2/89). Persoalan ketiga iniditer-
jemahkan bukan hanya sebagai pemberl
arah dan dasar etik pengembangan iptek
tetapi sekaligus sebagai wacana iptek itu
sendiri.

1. Pengembangan Metodologi Pendi
dikan isiam

Persoalan pendidikan Islam, pada
akhirnya iaiah penyajian bahan dan proses
ajar-belajar dalam sistem pendidikan na
sional (baca; umum). Berdasar kesatuan
ilmu di atas, problem PAI adalah sistemati-
sasi pokok bahasan dan kemampuan pro-
fesional guru.

Problem berikutnya iaIah penempatan
bidang ibadahsebaqaA "ketrampilan". Karena
itu dapat dicapai melalui praktikum. Se-
mentara tauhid melalui penempatan ilmu
empiris sebagai bahan ilmu metafisis ketu
hanan (tauhid).

Topik bahasan, disusun sesuai struktur
ilmu, tidak seperti kurikulum yang ada. Ide
tauhid tersatukan dalam seluruh bahasan
ilmu empiris dan rasional. Bahasan me
ngenai realitas alam dan sosial-humaniora
selalu disertai ide tauhid didalamnya.

Guru harus profesional mengurai rea
litas empiris dan rasional sesuai logika
fisika, blologi, kimia, matematika, antro-
pologi, sosiologi, seni-budaya. Uraian ini
terhubungkan dengan realitas tertinggi
metafisis ketuhanan, bukan sebaliknya.
Karena itu, pendidikan Islam atau khusus-
nya pendidikan agama Isiam bukan pe-
mindahan ketakwaan guru yang beium
tentu, tapi pengkayaan pengalaman ber-
tuhan yang diperoleh peserta didik sendiri
dengan bantuan guru melalui konsientisasi
dan problematisasi seperti konsep Poulo
Freire (Pendidikan Kaum Tertindas. LP3ES,
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1985; Pendidikan Sebagai Praktek Pern-
bebasan, Gramedia, 1984).

Cara di atas mungkin sulit dilakukan
sebagai akibat iangkanya guru profesional.
Untuk Itu mungkin dapat ditempuh melalui
penyajian bahan sesual logika ilmu emplris
kealaman dan sosial-humaniora. Sifat

Tuhan sebagai Pencipta dijelaskan dalam
uraian fisika dan ilmu keagamaan serta
ilmu sosial-humaniora. Karena itu, ke-
mampuan beibadah dilakukan melalui ber-
bagai bentuk latihan yang dapat dima-
sukkan sebagai bidang "ketrampilan".

Selanjutnya dikembangkan pencapaian
ketakwaan yaitu keyakinan atas Tuhan
melalui abstraksi tiap tingkat realitas. Ka-
jian Schumacher seperti telah dikemu-
kakan, mengenal unsur dasar realitas ter-
endah pelikan yang terangkat dalam wujud
lebih tinggi tumbuhan dan hewan, terakhir
manusia bisa membantu. Hanya manusia
yang berkesadaran dan mampu menyadari
dirinya dalam realitas alam dan sosial-
humaniora yang akan mampu menilai diri
nya sendiri sebagai makhluq yang memiliki
kewajiban moral berbakti kepada Tuhan
dan berfungsi menyejahterakan manusia
sesamanya.

Kemampuan menilai diri sendiri itulah
yang dapat dijadikan dasar bagaimana
manusia melewati setiap tingkat realitas
untuk mencapai pengetahuan mengenai Tu
han sebagai realitas tertinggi dan metafisis
(galb). Dalam pemikiran tasauf, konsep ini
memberi inspirasi pencapaian maqam-
maqam secara bertahap. Karena itu, ketika
Schumacher berhenti mendeskripsi realitas
pada tingkat manusia, uraian selanjutnya
bisa mempergunakan teori emanasi.

Dalam teori emanasi, hanya manusia
yang memiliki kualitas ketuhanan dan atau
kemalaikatan, sehlngga melalui transen-
densi akan memasuki kawasan yang da
lam konsep tasauf dikenal sebagai aihijab.
Penyingkapannya dapat dilakukan melalui
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abstraksi {meditasi) agar manusia men
capai maqam syahadah dan kasyf (Titus
Burckharrdt, Mengenai Ajaran Kaum Sufi,
Pustaka Jaya, 1984). Proses bertahap dari
pendekatan emanasi itu mungkin dapat di
jadikan dasar dalam menyusun tahapan
pendidikan dan struktur kuhkulum pendi
dikan Islam dan khususnya pendidikan
agama Islam.

2. GBHN sebagai Bahan Pengem-
bangan Strategi Pendidikan Islam

Kesatuan wawasan. etik dan meto-

dologi iptek dan tauhid serta ilmu keaga
maan (Islam) tersebul adalah prinsip dasar
pengembangan pendekatan kultural pe-
ngembangan strategi kebijakan pendidikan
Islam dalam realitas kebangsaan yang
garis besarnya tertuang dalam GBHN. Ber-
bagai persoalan mengenai konsep, tujuan,
teori, metodoiogi dan pengembangan kuh
kulum pendidikan Islam, pada akhirnya per-
lu dikembangkan sesuai dengan realitas
kehidupan umat, masyarakat dan bangsa
tersebut.

Persoalan tersebut dapat dikaji dari
konsep, posisi dan dasar kebijakan pendi
dikan dalam GBHN. Termasuk berbagai
masalah dan konsep pembangunan khu
susnya yang berkaitan dengan kehidupan
keagamaan. Cita-cita bangsa sebagaimana
terce'rmin dalam GBHN, merupakan bahan
utama dalam pengembangan strategi pen
didikan Islam. Muatan pendidikan Islam
sebenarnya cukup kaya tertuang dalam
GBHN. Namun rumusan itu masih memer-
lukan kritik ulang sesuai dengan konsep
dasar pendidikan Islam. Selain itu, rumusan
GBHN itu juga perlu diterjemahkan dalam
rumusan dengan pola kalimat.yang lebih
teoritis, fungsional dan operasional.

Masalah tersebut, tidak hanya menge
nai program-program umumpembangunan
di bidang pendidikan khususnya pendidikan
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agama. Hal ini meilputi persoalan yang lebih
besar berkaitan dengan rumusan tujuan.
target, sasaran dan arah pembangunan Itu
sendiri. Namun adalah jelas, bahwa kritik
dan penerjemahan rumusan itu penting un-
tuktetap diletakkan pada kerangka kebang
saan, sehingga dibuat dalam format yang
lebih umum mengenai bidang keagamaan
di satu pihak, tetapl juga mengenai seluruh
bidang kehidupan kebangsaan lainnya.
Dalam hubungan ini, masalah wawasan ke-
islam-an dan ke-pendidik-an Islam menjadi
persoalan kunci.

Untuk memperjelas persoalan akan
dikemukakan beberapa contoh rumusan
GBHN mengenai konsep umum pemba
ngunan dan atau khususnya pendidikan
dan lebih khusus lagi pendidikan keaga
maan. Dalam GBHN 1993 dinyatakan bah
wa: "Titikberat Pembangunan Jangka Pan-
]ang Kedua {pangkajang dua/pen) diletak
kan pada bidang ekonomi, Rumusan
GBHN seperti ini, sudah tentu akan mem-
pengaruhi berbagai produk kebijakan pem
bangunan. Namun karena itu pula menjadi
penting perlu dicermati secara kritis, karena
dalam batas-batas tertentu dapat mela-
hirkan kebijakan dan praktek pembangunan
yang bisa menyimpang dari ide dasar pen
didikan Islam.

Semangat ekonomis seperti dapat
dipahami dari rumusan GBHN tersebut, bisa
menumbuhkan sikap materialistis yang
pada akhirnya membuat manusia tidak
peduli pada harkat kemuiiaan kemanusiaan
sebagai esensi pesan ajaran Islam. Mung-
kin rumusan seperti Itubisa diubah menjadi:
"diletakkan pada kesejahteraan ekonomi
atau ekonomi kesejahteraan". Atau lebih
mendasar jika diubah menjadi: "diletakkan
pada pemuiiaan kemanusiaan". Jika peng-
ubahan semacam ini sulit dilakukan karena

berbagai masalah poiitik, mungkin rumusan
seperti itu dapat ditambah dengan kata pe-
negas seperti"... pada bidang ekonomi bagi
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pemuiiaan kemanusiaan".
Di bidang pendidikan, pendekatan dan

wawasan semacam itu dapat dipergunakan
dalam usulan rancangan GBHN 1998. Se-
kedar contoh, berbagai konsep seperti "ma
nusia yang utuh", "keseimbangan lahir dan
batin", "ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa", dan berbagai formulasi lainnya,
perlu diperlegas dengan membuat rumusan
berdasar substansi pesan ajaran Islam.
Karena itu rumusan-rumusan tersebut di-

kembangkan berdasarkan ide "pemuiiaan
kemanusiaan" seperti "manusia yang sejah-
tera secara ekonomis dan memiliki keju-
juran, bersikap adil, disiplin, kreatif dan
terbuka menerima kritik. tekun beribadah"

dan banyak prinsip pemuiiaan kemanusiaan
lainnya.

Masalah ini secara menyeluruh akan
meliputi semua unsurGBHN sebagaimana
dapat dilihat dari sistematisasi susunan
GBHN tersebut. Karena itu masalah pe-
ngembangan strategi pendidikan Islam ti
dak hanya mengenai jumlah jam pendidikan
agama Islam di sekolah dan atau pun ma
drasah, tetapl dapat dikembangkan melalui
pendekatan seperti telah dikemukakan.
Untuk itu diperlukan tinjuan kritis terhadap
berbagai konsep dan teori pendidikan Is
lam balk pada pengertian, tujuan, meto-
dologi hingga kurikulum dan proses dan
penyelenggaraan belajar-mengajar.

Pengembangan atau bahkan per-
ubahan berbagai rumusan dalam GBHN
tersebut menjadi penting bagi usaha pe
ngembangan strategi pendidikan Islam
yang lebih sistematis dan integral. Pengem
bangan strategi pendidikan Islam dalam
sistem pendidikan nasional harus diletak
kan sebagai pengembangan kedudukan
pendidikan agama sebagaimana maksud
Undang-undang Pendidikan Nasional. Ka
rena itu pendidikan Islam harus dikembang
kan sehingga membuat manusia peserta
didik menjadi semakin kreatif.
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Salah satu fungsi panting darl pendi
dikan iaiah sebagai usaha manusia meles-
tarlkan niiai dan kebudayaan sekaligus
mengembangkan iptek dan tata kehidupan
dalam masyarakat masadepan. Pendidikan
bukan sekedar sebagai transfer nilai dan
iptek, tetapi sekaligus sebagai pengem-
bangan kemampuan belajar untuk hidup.
Karena itu kondisi awal peserta didik dan
masyarakatnya adalah titik tolak usaha
bertahap berkesinambungan tersebut dan
secara makro kebangsaan tertuang dalam
GBHN.

GBHN adalah merupakan bentuk pe-
ngamalan Pancasila yang secara moral dan
politik mengikat lembaga negara dan se-
mua warga negara. Ketetapan MPR Nomor
II/MPR/1993 menyatakan bahwa: "GBHN
adalah haluan negara tentang pembangunan
nasional dalam garls-garls besar sebagai
pernyataan kehendak rakyat yang ditetap-
kan MPR setiap lima tahun". Karena itu
GBHN berfungsi sebagai pemberi arah per-
juahgan bangsa dalam mewujudkan cita-
cita kemerdekaan.

Selain itu, GBHN adalah konsepsi
pembangunan jangka panjang (pangkajang)
bertahap yang meliputi seluruh aspek kehi
dupan. Tahapan pangkajang adalah rang-
kaian program 25-30 tahun yang berkesi
nambungan. Pangkajang 25 tahun tahap
pertama telah dimulai sejak tahun 1969
hingga berakhir tahun 1994. Dalam GBHN
termuat rancangan dasar pembangunan na
sional sebagai langkah konsepslonal
menghadapi persoalan dan permasalahan
hidup manusia di tengah-tengah kehidupan
sosialnya (Moertopo, 1981, hal. 5-10). Kon
sepsi ini tertuang dalam konsideran kete
tapan MPR mengenai GBHN.

Berbeda dari sebelumnya, GBHN 1993
menuangkan rumusan mengenai kaidah pe-
nuntun yang terdiri dari 10 butir (pasal 1.
huruf G). Dua hal penting yang perlu dicer-
mati mengenai kaidah ini, pertama iaIah
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penempatan prinsip pendidikan kreatif se
bagai satu butir tersendiri, masuknya prin
sip kejujuran dan keadilan dalam berusaha
dan berpolitik. Kedua. perumusan lebih
operasional butir ke empat mengenai "bah
wa kehidupan beragama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, merupa
kan usaha bersama menciptakan iandasan
spiritual, moral dan etik pembangunan".
Penclptaan Iandasan spiritual, moral dan
etIk dalam rumusan ini perlu lebih diperte-
gas seperti prinsip kejujuran dan keadilan
tersebut.

Demikian pula mengenai peningkatan
kualitas sumberdaya manusia (SDM) yang
dalam GBHN 1993 mulai muncul dengan
kuat bersamaan dengan pengembangan
iptek. Rumusan-rumusan semacam ini ba-
nyak diketemukan dalam semua bab dan
sub bab GBHN. Sebagai contoh dalam hal
pembangunan pendidikan dan pembinaan
anak, remaja dan pemuda, pembangunan
iptek, kehidupan beragama butir 11. 14,
15,16 huruf F mengenai "arah pangkajang
kedua". Demikian pula mengenai prioritas
pembangunan sub bab D dan sasaran sub
bab E. Sementara kebijaksanaan pelita
keenam yang tetap bertumpu pada trilogi
pembangunan yaitu: pemerataan, pertum-
buhan ekonomi, stabilitas nasional yang
sehat dan dinamis, juga perlu diberi nilai
operasional seperti telah dikemukakan.

Walaupun sudah sangat terlambat.
kajian menyeluruh terhadap GBHN dapat
dilakukan oleh lembaga pendidikan tinggi
Islam seperti Ull dan perguruan tinggi
swasta Islam serta IAIN sebagai pem-
rakarsa. Upaya ini dapat dimulai dengan
kegiatan seminar untuk mempertegas per
soalan dan kemudian dibentuk sebuah tim
peneliti khusus mengenai GBHN dan reali
tas kehidupan umatdalam kontekskebang
saan. Hasil penelitian itumerupakan bahan
untuk perumusan strategi dan kebijakan
pendidikan Islam sebagai sumbangan bagi
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penyusunan GBHN 1998. Namun lebihdari
itu, hasil penelitian tersebut dapat dipergu-
nakan sebagai bahan bagi pengembangan
strategi dan kebijakan perguruan tinggi Is
lam itu sendiri. •
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